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ABSTRAK

Logam merupakan salah satu bahan di bidang teknik.logam besi merupakan kombinasi dari karbon dan besi
disebut logam ferro, sedangkan non ferro adalah bahan non logam. Baja karbon rendah (Low Carbon Steel/Mid
Carbon Steel) memiliki kandungan karbon 0,008% - 0,3% C. Baja karbon sering beberntuk plat, strip dan baja
batang. aus. Pengecoran baja dan alumunium sebagai campuran memiliki tujuan memperkecil laju korosi dan
kekerasan yang tangguh dengan media pendingin oli SAE40 dan air hujan dengan perlakuan suhu 400°C dengan
kandungan alumunium 2%, 4% dan 6% dengan pengecoran baja. Ukuran spesimen memiliki diameter 4,1 cm
dan tebal 1,6 cm, larutan yang digunakan adalah H.SO, dengan lama perendaman uji korosi 96 jam dengan
volume larutan korosi 100 ml. Hasil dari perbandingan campuran 2% alumunium, 4% alumunium dan
6%alumunium terhadap laju korosi pada baja ST36 dengan proses hot isostatic pressing dan perendaman dengan
asam sulfat dalam waktu 96 jam/ 4 hari adalah didapatkannya laju korosi terkecil yaitu sebesar 0,46 mpy, dan
laju korosi terbesar yaitu 1,131 mpy. Semakin tinggi persentase campuran alumunium maka semakin rendah laju
korosinya karena campuran alumunium pada baja menghasilkan lapisan oksida yang melindungi permukaan baja
dari korosi, hal ini bisa terjadi karena alumunium bereaksi dengan oksigen di udara membentuk lapisan oksida
yang tahan terhadap korosi.
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ABSTRACT

Ferrous metal is a combination of carbon and iron is called ferrous metal, while non-ferrous is a non-metallic
material. Low Carbon Steel (Low Carbon Steel/Mid Carbon Steel) has a carbon content of 0.008% - 0.3% C.
Carbon steel is often made up of plates, strips and steel rods. Aus. Steel and aluminum castings as mixtures have
the goal of reducing corrosion rates and tough hardness with SAE40 oil cooling media and rainwater with a
temperature treatment of 400°C with an aluminum content of 2%, 4% and 6% by steel casting. The specimen
size has a diameter of 4.1 cm and a thickness of 1.6 cm, the solution used is H2SO4 with a corrosion test
immersion time of 96 hours with a corrosion solution volume of 100 ml. Results from the comparison of a mixture
of 2% aluminum, 4% aluminum and 6% aluminum to the corrosion rate of ST36 steel with the hot isostatic
pressing process and soaking with sulfuric acid within 96 hours/4 days, the smallest corrosion rate was obtained
which was 0.46 mpy, and the largest corrosion rate was 1.131 mpy. The higher the percentage of aluminum
mixture, the lower the corrosion rate because the aluminum mixture in steel produces an oxide layer that protects
the steel surface from corrosion, this can happen because aluminum reacts with oxygen in the air to form an
oxide layer which protects the steel surface from corrosion, this can happen because aluminum reacts with
oxygen in the air to form an oxide layer that is resistant to corrosion.
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PENDAHULUAN

Logam merupakan salah satu bahan di bidang
teknik, logam besi merupakan kombinasi dari karbon dan
besi disebut logam ferro, sedangkan non ferro adalah
bahan non logam[1][2]. Logam sering dimanfaatkan
untuk kebutuhan kendaraan bermotor, membangun
bangunan[3][4]. Logam sangat rentan dengan sifat korosi
yang membuat kekuatan dari logam itu melemah[5].

Korosi adalah penurunan kualitas terhadap
logam karena reaksi kimia lingkungan sekitar yang
membuat logam tidak tahan lama[6][7]. Baja karbon
rendah (Low Carbon Steel/Mid Carbon Steel) memiliki
kandungan karbon 0.008% hingga 0.3% C. Baja karbon
sering beberntuk plat, strip dan baja batang. Kelebihan
baja karbon rendah adalah sifat ulet dan tangguh yang
tinggi dan memiliki kekurangan yaitu kekerasan yang
rendah dan tidak tahan aus[8][9]. Pengecoran baja dan
alumunium sebagai campuran memiliki  tujuan
memperkecil laju korosi dan kekerasan yang tangguh
dengan media pendingin oli SAE40 dan air hujam
dengan perlakuan suhu 400°C dengan kandungan
alumunium 2%, 4% dan 6% dengan cara pengecoran
baja[10][11].

Air laut alami dan air laut buatan pernah
digunakan untuk menguiji laju korosi dan menghasilkan
putaran 1750 rpm dalam waktu 24 jam menyebabkan laju
korosi sejumlah 8.2 mm/y sedangkan di waktu 48 jam
didapati laju korosi 9.19 mm/y, kecepatan putaran 2200
rpm menyebabkan laju korosi 9.21 mm/y, dalam waktu
48 jam didapati laju korosi 12.39 mmly, dengan
kecepatan 1750 di waktu 48 jam didapat laju korosi
sebanyak 13.57, disimpulkan bahwa air laut buatan
menyebabkan laju korosi lebih tinggi daripada air laut
alami.[12][13].

METODE

Metode eksperimental digunakan dalam
penelitian ini, Perlakuan atau desain baru diuji dalam
penelitian ini. Proses pengecoran menggunakan. Ukuran
spesimen memiliki diameter 4,1 cm dan tebal 1,6 cm,
larutan yang digunakan adalah H,SO. dengan lama
perendaman uji korosi 96 jam dengan volume larutan
korosi 100 ml. Proses pengecoran dilakukan dengan
meleburkan logam dengan tungku lalu di tekan dengan
hot isotatic press lalu logam cair dituang ke cetakan
dengan mencampur serbuk baja dan alumunium lalu
didinginkan. Diambil sebanyak 3 kali menggunakan
metode weight loss agar selisih massa benda uji.
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Gambar 1. Tungku Peleburan

Gambar 2. Hot Isotatic Press

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Laju Korosi

Laju Korosi (mpy)

Ben 2% 4% 6%
da Alumun Alumun Alumuni
Uji ium ium um
1 1,131 0,86 0,92
2 0,72 0,68 0,50
3 0,54 0,67 0,46
z 2,391 2,21 1,88
Raa | 797 0,737 0,627
-rata
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Gambar 3. Grafik Laju Uji Korosi

Semakin  tinggi  persentase  campuran
alumunium maka semakin rendah laju korosinya karena
campuran alumunium pada baja menghasilkan lapisan
oksida yang melindungi permukaan baja dari krosoi, hal
ini bisa terjadi karena alumunium bereaksi dengan
oksigen di udara membentuk lapisan oksida yang tahan
terhadap korosi[14][15].

KESIMPULAN

Hasil dari perbandingan campuran 2%
alumunium, 4% alumunium dan 6%alumunium terhadap
laju korosi pada baja ST36 dengan proses hot isostatic
pressing dan perendaman dengan asam sulfat dalam
waktu 96 jam/ 4 hari adalah didapatkannya laju korosi
terkecil pada campuran 6% alumunium spesimen nomor
3 yaitu sebesar 0,46 mpy, dan laju korosi terbesar pada
campuran 2% spesimen nomor 1 sebesar 1,131 mpy.
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